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ABSTRAK

Setiono, Rudy. Tinjauan Konsep Gembala Berdasarkan Eksposisi Yehezkiel 34:1-31,
Yohanes 10:11-18, Yohanes 21:15-19, 1 Petrus 5:1-4 dan Implikasinya terhadap
Pemaknaan Peran Gembala Gereja Masa Kini. Skripsi, Jurusan: Teologi. Seminari
Alkitab Asia Tenggara, Malang. Pembimbing: Martus Adinugraha Maleachi, Ph.D.

Kata Kunci: Eksposisi, konsep gembala, gembala yang baik, gembala yang jahat,
penggembalaan, domba, kawanan domba Allah, Yehezkiel, Yesus, Yohanes, Petrus,
pemaknaan peran, memaknai, gembala gereja, masa kini.

Gambaran gembala dalam Alkitab membentang mulai dari PL sampai PB. Salah
satu bagian PL yang memuat topik mengenai gembala terdapat dalam Yehezkiel 34:1-31.
Bagian ini memaparkan gambaran gembala yang baik dan jahat. Allah kemudian
menghukum dan memberhentikan gembala yang jahat dari melakukan perannya, serta
menjanjikan seorang gembala yang sejati. Janji Allah akan adanya gembala yang sejati
tersebut tergenapi dalam diri Yesus. Dengan penuh keyakinan, Yesus berkata, “Akulah
gembala yang baik” (Yoh. 10:11-18). Yesus selanjutnya mempercayakan
penggembalaan kawanan domba-Nya kepada Petrus (Yoh. 21:15-19) sebelum Ia naik ke
Surga dan kemudian diteruskan kepada para penatua jemaat mula-mula (1Ptr. 5:1-4).

Kepercayaan Yesus untuk menggembalakan umat-Nya akhirnya sampai kepada

gembala gereja masa kini. Gembala gereja masa kini diharapkan dapat menjadi
pemimpin spiritual yang memimpin jemaat kepada Allah, pemelihara yang
memperhatikan keadaan dan kebutuhan jemaat-Nya, dan pemberita firman yang hidup
dan nyata dalam kehidupan jemaat.

Namun seperti gambaran gembala yang baik dan jahat dalam Alkitab, gambaran
gembala tersebut juga terjadi di dalam gereja masa kini. Ada cukup banyak gembala
gereja yang melakukan peran penggembalaannya dengan baik dan menjadi teladan, tetapi
di sisi yang lain, ada cukup banyak juga gembala gereja yang justru menjadi batu
sandungan bagi jemaat dan orang yang belum percaya. Nampaknya pola ini terus
berulang di dalam gereja-Nya. Oleh karena itu, gembala gereja masa kini perlu
memaknai peran penggembalaannya dengan baik dan serius.

Pemaknaan peran gembala perlu mendapat perhatian yang serius dari gembala
gereja masa kini agar dia dapat terus-menerus menjadi gembala yang baik dan efektif,
serta tidak mengulangi atau mencegah dirinya menjadi gembala yang tidak berkenan di
hadapan Tuhan. Untuk itu, ada tiga hal yang dapat dipegang dan dilakukan oleh gembala
gereja-Nya, yaitu melalui evaluasi diri, strategi pemaknaan peran gembala yang tepat,
dan perspektif pemaknaan peran gembala yang benar. Dengan melakukannya, niscaya
gembala gereja masa kini dapat menjadi gembala yang baik dan berkenan di hadapan-
Nya hingga akhir.
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BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Alkitab mulai dari Perjanjian Lama sampai Perjanjian Baru' secara konstan
memunculkan kata “gembala” dan juga metafora seorang gembala.! Mazmur 23:1-6,
Yeremia 23:1-8, Yehezkiel 34:1-31, Zakaria 11:4-17, Yohanes 10:11-18, 21:15-19, dan 1
Petrus 5:1-4 merupakan perikop-perikop Alkitab yang berisi satu unit pikiran mengenai
gembala dan peran yang dilakukannya. Allah mempunyai maksud dan rencana khusus
mengapa tema gembala ini selalu ada dan muncul dalam firman-Nya. Hal ini ingin
menunjukkan pentingnya peran gembala dalam Alkitab. Gembala secara harafiah adalah
penjaga atau pemelihara sekumpulan hewan ternak. Namun secara metafora, gembala
adalah istilah yang dipakai bagi pemimpin pastoral atau pemimpin umat Kristen yang

terlibat dalam pelayanan di tengah-tengah jemaat Tuhan.?

"Thomas A. Golding, “The Imagery of Shepherding in the Bible 1,” Bibliotheca Sacra 163/649
(January-March 2006) 18. Penggunaan kata “gembala” terdapat di dalam kitab Pentateukh, kitab sejarah,
kitab para nabi (baik pada masa sebelum pembuangan, masa pembuangan, dan masa setelah pembuangan),
kitab-kitab antarperjanjian/intertestamental (Qumran, apokrifa dan pseudigrafa), tulisan para rabi Yahudi,
tulisan di Injil Sinoptik, tulisan Injil Yohanes, surat-surat Paulus, surat-surat Petrus, surat Ibrani dan Wahyu
(lih. Andreas J. Kostenberger, “Jesus the Good Shepherd Who Will Also Bring Other Sheep (John 10:16):
The OId Testament Background of a Familiar Metaphor,” Bulletin for Biblical Research 12/1 [2002] 93-
95).

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat
(Jakarta; Gramedia, 2008) 435.

— - -




Gembala merupakan salah satu peran yang sejak semula Allah berikan kepada
orang kepercayaan-Nya.> Pada zaman Perjanjian Lama, Allah mempercayakan peran
gembala kepada Daud (2Sam. 5:2). Dalam Perjanjian‘Baru, Tuhan Yesus adalah
gembala dari kawanan umat-Nya (Yoh. 10:11-18). Yesus selanjutnya mempercayakan
Simon Petrus—murid-Nya, untuk menjadi gembala bagi domba-domba-Nya (Yoh.
21:15-19). Murid-murid Tuhan Yesus yang lainnya juga menjadi gembala bagi orang-
orang percaya. Demikian pula penatua dan penilik jemaat dapat disebut sebagai gembala
dari suatu jemaat Tuhan (Kis. 20:28; 1Ptr. 5:1-4). Saat ini, para hamba Tuhan di gereja
adalah gembala dari sekumpulan jemaat yang Tuhan percayakan kepada mereka;
entahkah mereka adalah gembala sekolah‘ minggu, gembala remaja, gembala pemuda,
atau bahkan gembala lansia.*

Pelayanan hamba Tuhan sebagai seorang gembala disebut dengan
penggembalaan.’  E. Thumeysen, sebagaimana dikutip oleh Herbert Anderson
mengatakan bahwa penggembalaan merupakan pelayanan yang dilakukan seorang
gembala kepada jemaat yang bersumber langsung dari Allah dan yang memimpin kepada

firman Allah.® Dengan kata lain, penggembalaan merupakan suatu penerapan firman

panggilan menjadi gembala merupakan inisiatif Allah di dalam karunia-Nya yang
memperkenankan orang-orang pilihan-Nya untuk terlibat dalam pelayanan sebagai gembala dari umat-Nya
(lih. Robert Cowles, Gembala Sidang [Bandung: Kalam Hidup, 1997] 7; bdk. J. Oswald Sanders, Spiritual
Leadership [Chicago: Moody, 2007] 23; Henry dan Richard Blackaby, Kepemimpinan Rohani [terj. Sarah
Inawaty Tioso; Batam: Gospel, 2005} 67-73).

*Peter Wongso, Theologia Penggembalaan (Malang: SAAT, 1991) 1; bdk. Hendrikus Pardamean
Telaumbanua, “Karakteristik Gembala Remaja Era Globalisasi” (Skripsi Sarjana Teologi, Seminari Alkitab
Asia Tenggara, 1998) 5; bdk. Agus Suyanto, “Kepemimpinan Spiritual Musa dan Relevansinya dalam
Penggembalaan Kekinian™ (Skripsi Sarjana Teologi, Seminari Alkitab Asia Tenggara, 2004) 80. Suyanto
mengatakan bahwa para hamba Tuhan di lingkungan organisasi Kristen pun dapat dikatakan scbagai
gembala di tempat mereka melayani tersebut.

SWongso, Theologia Penggembalaan 1,

®Herbert Anderson, “Incarnation and Pastoral Care,” dalam The Church and Pastoral Care (ed.
LeRoy Aden dan J. Harold Ellens; Grand Rapids: Baker, 1988) 58.




Allah yang sifatnya khusus dan pribadi kepada tiap anggota jemaat. Penggembalaan
berfungsi untuk menolong jemaat mengembangkan hubungannya dengan Allah, dan
mengajarnya untuk hidup dalam ketaatan kepada Allah yang terwujud dalam kehidupan

7 Nathanael Channing berpendapat bahwa penggembalaan adalah

dengan sesama.
pelayanan yang membawa seseorang untuk semakin memahami kebenaran firman Tuhan,
sehingga kebenaran tersebut memampukannya untuk menjalani segala pergumulannya

® Dengan demikian, firman Tuhan menjadi pusat dan dasar dari

bersama dengan Tuhan.
setiap percakapan penggembalaan. Penggembalaan yang demikian memiliki komunikasi
yang akrab dan sehat antara gembala dan jemaatnya sechingga jemaat dituntun untuk
semakin bertumbuh dewasa, baik dalam kehidupan rohaninya maupun dalam mengatasi
segala masalah kehidupannya sehari-hari. Dengan kata lain, penggembalaan merupakan
suatu pelayanan yang memang diarahkan untuk memperhatikan orang-orang yang
dipercayakan Tuhan kepadanya.’ |

Seorang gembala sebaiknya selalu sadar bahwa ia tidak bertindak atau berbicara

atas kuasanya sendiri, tetapi atas kuasa Allah yang telah memilih dan

memperkenankannya untuk melayani sebagai wakil-Nya di dunia ini. Dengan prinsip

"Ibid.; bdk. M. Bons-Strom, Apakah Penggembalaan Itu? (Jakarta: Gunung Mulia, 1979) 19.
Seorang gembala seyogyanya menolong, memberi pengharapan dan memberi kabar baik yang berasal dari
perspektif Allah kepada orang lain (lih. Klyne R. Snodgrass, “Pauline Perspectives on the Identity of a
Pastor,” Bibliotheca Sacra 168/672 [October-December 2011] 388). Secorang gembala juga sebaiknya
menjelaskan Alkitab dan teologi dalam kehidupan masyarakat sehari-hari secara nyata dan riil dalam
kehidupan praktis sehari-hari; menghubungkan kebenaran dan hikmat masa lalu dengan kehidupan nyata
sekarang ini (lih. John P. Burgess, “Calling Pastor—Theologians,” Quarterly Review: A Journal of
Theological Resources for Ministry 23/3 [Fall 2003] 290).

8«Anugerah dalam Penggembalaan,” Veritas 3/2 (Oktober 2002) 194.  Penggembalaan ini
bukanlah sckadar kegiatan untuk menggalang persekutuan, untuk menghibur ataupun untuk menghakimi,
tetapi merupakan kegiatan yang mempertemukan kembali seseorang yang digembalakan dengan Allah
yang hidup schingga orang tersebut dapat menemukan dirinya kembali sebagai umat ciptaan Allah yang
dikasihi-Nya (bdk. Panitia Metode Studi Kasus Jawa, Studi Kasus Pastoral [lI—Jawa [Jakarta: Gunung
Mulia, 1990] 152).

’Channing, “Anugerah dalam Penggembalaan” 194,




tersebut, secorang gembala akan melakukan peran penggembalaannya dengan penuh
keseriusan dalam memberikan pengaruh, bimbingan dan teladan yang baik dan sehat
kepada domba-domba yang digembalakannya.'® Howard Rice setuju dengan pemikiran
Henry Nouwen yang mengatakan bahwa seorang hamba Tuhan bukanlah seorang
gembala kalau iman, teladan dan wawasan pribadinya tidak tampak dalam inti pekerjaan
penggembalaannya.ll

Gembala yang seharusnya melakukan peran penggembalaannya dan menjadi
teladan sering kali justru menjadi batu sandungan dan menghambat pertumbuhan
kerohanian jemaat. Gembala-gembala yang ada bukannya menjadi gembala yang baik
malahan menjadi gembala yang lalai terhadap peran penggembalaannya, mementingkan
dirinya sendiri dan “memanfaatkan” domba-dombanya. Joas Adiprasetya dalam kata
pengantar buku Rapor Merah Pendeta mengatakan:

Berdasarkan pengamatan saya sebagai seorang pendeta selama puluhan tahun,

harus diakui bahwa para hamba Tuhan mempunyai rapor yang umumnya

berwarna merah. Bahkan, saya sendiri pun mengakui bahwa saya juga

mempunyai rapor yang banyak merahnya. Hal ini menandakan bahwa

kebanyakan hamba Tuhan yang ada masih bukan hamba Tuhan yang baik dan

juga ;%zembala yang baik bagi domba-domba yang dipercayakan Tuhan kepada
kami.

George Bloomer mengatakan bahwa penyalahgunaan peran, jabatan dan otoritas seorang

gembala dapat ditemukan mulai dari gereja kecil di wilayah pedesaan hingga gereja-

3

gereja raksasa yang beranggotakan ribuan jemaat di kota-kota metropolitan.”® Daniel

Lih. Hans Finzel, The Top Ten Leaders Make (Wheaton: Victor, 1994) 45; bdk. Suyanto,
“Kepemimpinan Spiritual Musa” 15.

" Manajemen Umat: Pendeta Sebagai Pengayom, Pemimpin, Pembina (Bandung: Kalam Hidup,
2006) 30.

12Agus Wiyanto, Rapor Merah Pendeta (Yogyakarta: Gloria Graffa, 2010) 9.

Bpenyalahgunaan Otoritas Rohani (terj. Poltak Siagian; Jakarta: Metanoia, 2004) 6; bdk. Neil
Cole, Organic Leadership (terj. Tanto Handoko; Yogyakarta: Andi, 2011) 37-43.




Lucas Lukito, Alex Lim dan Daniel Ronda juga menyatakan hal yang senada seperti yang
telah diungkapkan oleh Bloomer."

Sen Sendjaya mengemukakan lima kategori manifestasi rapor merah atau
kejatuhan seorang gembala.’® Pertama, finansial. Gembala mengambil keputusan dan
melakukan aksi dengan motivasi untuk mendapatkan keuntungan finansial bagi dirinya
sendiri. Kedua, seksual. Gembala tertarik pada hal-hal yang berbau pornografi baik
melalui media cetak atau elektronik. Mereka juga membangun hubungan intim dengan
lawan jenis di luar pasangannya. Ketiga, otoritas. Gembala selalu ingin menjadi nomor
satu dalam berbagai hal dan tidak rela posisinya digantikan oleh orang lain. Tak jarang
dengan otoritas yang mereka miliki, merecka memanfaatkan jemaat demi keuntungan
sendiri.  Keempat, intelektual. Gembala merasa dirinya paling pandai, paling
berpengalaman schingga sulit menerima pendapat dan nasihat orang lain. Kelima,
emosional. Gembala mudah tersinggung bila dikritik, marah bila diingatkan dan
mengelak jika ditunjuk kelemahannya oleh orang lain.

Adanya hamba Tuhan yang mementingkan dirinya sendiri dan memanfaatkan
domba-dombanya merupakan kenyataan yang harus diakui. Tidak sedikit hamba Tuhan

yang menjadi batu sandungan bagi orang lain dan terutama bagi Kristus."® Mereka

“Lih. Daniel Lucas Lukito, “Tipe Orang yang Berpotensi Ekstrem Teologinya,” Veritas 11/2
(Oktober 2010) 153-154; bdk. Daniel Lucas Lukito, “Sulitnya Menjadi Hamba yang Melayani” dalam
Hamba yang Melayani (ed. Daniel L. Lukito, Amy Kho, dan Andreas Hauw; Malang: SAAT, 2011) 8-11;
Alex Lim, “Integritas Spiritualitas dan Kapabilitas Kepemimpinan Gereja Tionghoa,” Veritas 11/2
(Oktober  2010) 208; Daniel Ronda, “Menggembalakan  Jemaat yang  Terluka,”
http://www.danielronda.convindex.php/artikel-materi-kuliah/62-menggembalakan-jemaat-yang-terluka.
html (diakses tanggal 23 Juli 2012); Daniel Ronda, “Gembala yang Dirindukan Jemaatnya,”
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menjadi gembala yang jahat karena tidak mengikuti teladan Tuhan Yesus (bdk. Yoh.
10:11-18; 13:14-17, 34-35; 14:15). Akibatnya, jemaat sebagai domba merasa kecewa,
terlantar dan “dimanfaatkan.”"’

Gambaran mengenai gembala yang jahat seperti yang ada di banyak gereja dan
tempat pelayanan dewasa ini juga ada di dalam Alkitab. Yehezkiel 34
menggambarkannya secara jelas dan lugas. Dalam perikop ini, gembala-gembala Israel
adalah gembala yang jahat, gembala yang mementingkan dirinya sendiri, gembala yang
lalai dan tidak bertanggung jawab terhadap peran penggembalaan mereka (ay. 2-8).
Allah akhirnya melawan dan menghukum mereka (ay. 10). Peran penggembalaan
mereka selanjutnya diambil alih oleh Allah. Allah mengumpulkan domba-domba-Nya
dan menggembalakan mereka bagi diri-Nya sendiri (ay. 11-22). Ia menggembalakan
kawanan domba-Nya dengan baik sebagaimana yang scharusnya dilakukan oleh seorang
gembala (ay. 16). Di samping itu, Allah juga akan membangkitkan seorang gembala
yang baik di antara umat-Nya sendiri (ay. 23-24). Perikop Yehezkiel 34 dipakai Allah
untuk mengontraskan antara gembala yang jahat dan tidak berkenan di hadapan-Nya
dengan gembala yang baik dan berkenan di hadapan-Nya. Allah mengkorelasikan
gembala yang baik dengan diri-Nya sendiri sebagai gembala yang sejati (ay. 11-3 1).'8

Janji Allah untuk membangkitkan gembala yang baik di antara'umat-Nya sendiri

(Yeh. 34:23-24) kemudian hadir secara nyata di dunia, yaitu melalui pribadi Yesus

Kristus. Dalam Yohanes 10:11-18, Yesus dengan jelas menyatakan diri-Nya sebagai

YLih. Charles Stone, Five Ministry Killers dan Bagaimana Mengatasinya (terj. Timotius Fu;
Malang: SAAT, 2011) 46; bdk. “Study of Adults Who Switch Churches: Why They Flee,”
www.lifeway.com/article/?id=165175 (diakses tgl 1 Agustus 2012).

181 ih. John Taylor, Ezekiel (TOTC; Downers Grove: InterVarsity, 2009) 213; bdk. W. S. LaSor,
D. A. Hubbard dan F, W. Bush, Pengantar Perjanjian Lama (2 Vols.; Jakarta: Gunung Mulia, 2000) 2.400-
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gembala yang baik. la adalah gembala yang melakukan peran penggembalaan
sebagaimana scharusnya. Sebagai gembala yang baik, Yesus dengan rela menyerahkan
nyawa-Nya bagi domba-domba-Nya agar mereka beroleh selamat.

Namun Tuhan Yesus tidak selamanya hadir secara fisik di dunia ini karena itu
setelah kematian dan kebangkitan-Nya, Yesus mempercayakan peran penggembalaan-
Nya kepada murid-Nya. Petrus mendapat perintah langsung dari Yesus untuk
menggembalakan domba-domba-Nya (Yoh. 21:15-19). Kasih, kepercayaan dan teladan
yang Yesus berikan sebagai gembala yang baik menjadi dasar bagi Petrus dalam
menggembalakan kawanan domba Allah (Yoh. 21:15-17, 19).
| Petrus dalam suratnya (1Ptr. 5:1-4) selanjutnya mempercayakan peran
penggembalaan kawanan domba Allah kepada para penatua jemaat mula-mula. Petrus
berharap para penatua scbagai gembala kawanan domba Allah memaknai peran
| penggembalaan mereka dengan sukarela (ay. 2), dengan pengabdian diri (ay. 2) dan
dengan cara menjadi teladan bagi jemaat yang mereka gembalakan (ay. 3). Mereka
diharapkan untuk menggembalakan bukan karena kewajiban (ay. 2), bukan karena
mencari keuntungan pribadi (ay. 2) atau karena ingin memerintah atas orang-orang yang
dipercayakan Allah kepada mercka (ay. 3).

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah terkait dengan kondisi gembala
masa kini dan apa yang Alkitab katakan mengenai seorang gembala, penulis dalam
skripsi ini tertarik untuk menyelidiki lebih dalam mengenai harapan dan realitas gembala
gereja masa kini, konsep gembala dalam Alkitab, pemaknaan peran gembala dalam

Alkitab dan pemaknaan peran gembala oleh gembala gereja masa kini.




Skripsi ini mempunyai dua signifikansi penulisan. Pertama, bagi gembala gercja.
Gembala-gembala gereja dapat mengintrospeksi.diri mereka dan apa yang sudah mereka
kerjakan selama ini. Apakah mereka sudah melakukan péran penggembalaan dengan
bertanggung jawab? Jika mereka belum melakukan peran penggembalaan dengan
bertanggung jawab, maka diharapkan mereka sadar, insaf dan mengubah diri mereka
menjadi lebih baik. Jika mereka sudah mendapati diri mereka sebagai gembala yang
baik, maka mereka harus terus berjuang dan mempertahankan apa yang telah mereka
lakukan selama ini hingga pada kesudahannya, sehingga pada akhirnya mereka akan
- mendengar suara Tuhan, “Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan setia;
engkau telah setia dalam perkara kecil, aku akan memberikan kepadamu tanggung Jjawab
dalam perkara yang besar. Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu’
(Mat. 25:21).

Kedua, bagi jemaat. Jika jemaat mendapati gembala di gerejanya belum
melakukan peran penggembalaan dengan bertanggung jawab, maka hendaknya mereka
tidak segan-segan mengingatkan dan menegur dengan kasih, serta mendoakannya agar
mereka dapat menjadi gembala yang baik. Jika gembala mereka di gereja sudah baik,
maka tidak ada salahnya bila jemaat dapat memberi apresiasi dan peneguhan kepadanya
di tengah peran penggembalaan yang berat dan tidak mudah. Setiap jemaat perlu
mendukung gembalanya dalam doa, agar mercka dapat menjadi gembala yang baik, sctia

dan berkenan di hadapan Allah sampai pada kesudahannya.




RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENULISAN

Setelah latar belakang masalah yang ada, penulis merumuskan masalah yang akan
diangkat dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: pe;ltama, bagaimanakah realitas
gembala gereja masa kini? Kedua, bagaimana konsep gembala dalam Alkitab baik dalam
PL maupun PB? Ketiga, bagaimanakah gembala gereja mula-mula memaknai peran
penggembalaannya? Keempat, bagaimanakah cara gembala gereja masa kini dapat
memaknai peran penggembalaannya dengan baik?

Adapun tujuan penulisan yang hendak dicapai dalam skripsi ini adalah: pertama,
untuk memberi gambaran mengenai realitas gembala gereja masa kini. Kedua, untuk
mengetahui dan memberi gambaran gembaia yang jelas berdasarkan perspektif Alkitab
baik dari PL maupun PB dan relasinya di antaranya. Ketiga, untuk mengerti cara
gembala gereja mula-mula memaknai peran penggembalaannya. Keempat, untuk
mencari implikasi konsep gembala dalam Alkitab dan pemaknaannya pada gereja mula-

mula terhadap gembala gereja masa kini dalam memaknai peran penggembalaannya.

METODOLOGI PENULISAN

Metode penulisan yang dipakai penulis dalam penulisan skripsi ini adalah metode
studi literatur terhadap beberapa sumber pustaka utama dan pendukung, baik berupa
buku, jurnal, skripsi dan bahan dari internet.  Penulis akan mengumpulkan,
mengelompokkan, menganalisis dan mensistematiskan sumber-sumber kepustakaan yang
ada. Dari sumber-sumber tersebut, penulis selanjutnya akan melakukan pemaparan,
perbandingan dan penyimpulan schingga dapat dimengerti dan berguna bagi para

pembaca.




SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: bab pertama
merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penulisan, metodologi penulisan dan sistematika penulisan. Bab kedua akan
menampilkan keadaan gembala gereja masa kini disertai harapan terhadap gembala
gereja dan realitas gembala gereja masa kini.

Bab ketiga akan menyajikan konsep gembala dalam Alkitab. Adapun konsep
gembala dalam Alkitab ini akan melihat konsep gembala dari PL yang diambil dari
Yehezkiel 34:1-31 dan konsep gembala dari PB yaitu diambil dari Yohanes 10:11-18.
Bab keempat akan memaparkan pemaknaan peran gembala dalam Alkitab. Bab ini akan
dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu pemaknaan peran gembala berdasarkan perintah
Yesus (Yoh. 21:15-19) dan pemaknaannya oleh Petrus ketika memberi nasihat kepada
para penatua jemaat mula-mula (1Ptr. 5:1-4).

Bab kelima akan memberikan implikasi konsep gembala dalam Alkitab (PL dan
PB) dan pemaknaan peran gembala pada gereja mula-mula terhadap gembala gercja masa
kini dalam memaknai peran penggembalaannya. Perspektif terhadap peran
penggembalaan. akan menjadi poin pertama dan strategi untuk memaknai peran
penggembalaan akan menjadi poin selanjutnya. Terakhir, bab keenam akan berisi
kesimpulan yang komprehensif berkaitan dengan pembahasan-pembahasan dalam tiap

bab yang telah dipaparkan sebelumnya.
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